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PERBEDAAN KADAR MALONALDEHIDA SERUM PADA 
PEROKOK SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN AIR 
ALKALI 
 
Rafsanjani Hidayatullah1, Ariosta2, Budi Laksono3 
ABSTRAK 
 
Latar belakang: Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang dapat kita 
temukan sehari-hari. Asap rokok mempunyai kandungan radikal bebas yang akan 
memicu reaksi peroksidasi lipid. Tingginya aktivitas radikal bebas ini dapat 
memicu reaksi stress oksidatif. Stress oksidatif inilah yang diduga mendasari 
berbagai patofisiologi penyakit akibat radikal bebas. Kondisi stres oksidatif dapat 
diukur dengan menganalisis kadar Malonaldehida (MDA) yang merupakan 
produksi akhir dari proses peroksidasi lipid. Dibutuhkan antioksidan tambahan bagi 
tubuh mencegah kerusakan akibat radikal bebas ini. Air alkali merupakan air  yang 
diolah dengan elektrolisis untuk meningkatkan potensial reduksi, menjadi solusi 
terbaik untuk masalah penyediaan sumber elektron bebas sebagai antioksidan. 
Tujuan: Menunjukan perbedaan kadar malonaldehida serum pada perokok 
sebelum dan sesudah pemberian air alkali 
Metode: Penelitian eksperimental dengan pendekatan kohort. Rancangan 
penelitian menggunakan One group Pre-test Post-test Group Design. Sampel 
sebanyak 16 mahasiswa Universitas Diponegoro dengan 8 orang perokok sedang-
berat dan 8 orang perokok ringan yang diberi Air alkali sebanyak 600 ml/hari 
selama 14 hari. Kadar MDA serum diukur menggunakan dua kali sebelum dan 
sesudah konsumsi air alkali. MDA serum diukur menggunakan metode TBARS 
secara spektrofotometrik. Uji statistik menggunakan Paired sample t test. 
Hasil: Sebelum dan setelah pemberian air alkali tidak terdapat perbedaan bermakna 
pada perokok (p = 0.4). Kadar MDA pre pada perokok sedang-berat dan perokok 
ringan tidak menunjukan perbedaan yang bermakna (p=0,8). Kedua kelompok tidak 
didapatkan perbedaan bermakna terhadap delta MDA (p=0,4).  
Simpulan: Tidak terdapat perbedaan bermakna sebelum dan setelah pemberian air 
alkali pada perokok.  
Kata Kunci: MDA, Rokok, Air alkali 
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THE DIFFERENCES SERUM LEVELS OF SMOKERS 
MALONDIALDEHYDE BEFORE AND AFTER GIVING 
ALKALINE WATER 
 
Rafsanjani Hidayatullah1, Ariosta2, Budi Laksono3 
ABSTRACT 
 
Background : Smoking is one habit that can be found everyday. Cigarette smoke 
has a content of free radicals which would trigger a reaction of lipid peroxidation. 
The high activity of free radicals can trigger oxidative stress reaction. Oxidative 
stress is thought to be underling the pathophysiology of diseases caused by free 
radicals. Conditions of oxidative stress can be measured by analyzing levels of 
Malonaldehida (MDA), which is the final product of lipid peroxidation process. 
Additional antioxidant needed for the body to prevent damage caused by free 
radicals. Alkaline water is water treated by electrolysis to increase the reduction 
potential, the best solution to the problem by providing a source of free electrons 
as antioxidants. 
Aim: To show the differences of malonaldehida level in smokers before and after 
consumption of alkaline water. 
Methods: An experimental study with a cohort approach. The study design using 
One group Pre-test Post-test Group Design. A sample of 16 students of Universitas 
Diponegoro, 8 moderate to severe smokers and 8 light smokers. Alkaline water 
given as much as 600 ml / day for 14 days. Serum MDA levels were measured using 
two times before and after consumption of alkaline water. MDA serum were 
measured using TBARS method spectrophotometrically. Statistical test using 
paired sample t test. 
Results:  Before and after the administration of alkaline water there are no 
significantly different in smokers (p = 0.4). MDA in pre moderate-severe smokers 
and light smokers showed no significant differences (p = 0.8). Both groups obtained 
no significant difference to the delta MDA (p = 0.4). 
Conclusions: There is no significant difference before and after the administration 
of alkaline water in smokers. 
Keywords: MDA, Smoking, Alkaline water 
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